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ABSTRAK

Latar belakang: Jumlah kasus Covid-19 setiap harinya semakin meningkat tak terkecuali di Indonesia. Salah
satu dampak yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 yaitu masalah psikologis. Sebagian besar dari mereka
melampiaskan ke media sosial sehingga media sosial dapat dijadikan sebagai alternative yang tepat untuk
menyebarluaskan informasi terkait pencegahan penularan Covid-19. Masyarakat diharapkan mampu menerima
dan menerapkan informasi yang telah disampaikan melalui media sosial. Artikel ini bertujuan utnuk menganalisis
peran media sosial dalam upaya promosi kesehatan khususnya pencegahan penularan Covid-19.

Metode: Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini yaitu literature review. Referensi didapatkan dari
berbagai jurnal ilmiah, buku dan website resmi pemerintah yang berkaitan dengan topik penulisan artikel ini.
Hasil: Sebanyak 59% dari total penduduk di Indonesia merupakan pengguna aktif media sosial. Karakteristik
pengguna media sosial sebagian besar berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan usia yang mendominasi yaitu
kelompok usia dewasa awal. Media sosial yang paling digemari masyarakat adalah Youtube dan WhatsApp.
Pemasaran sosial dapat dilakukan menggunakan media sosial dengan mempertimbangkan konten yang akan
diunggah. Media sosial dapat dengan mudah menyebarkan informasi namun dapat menimbulkan infomasi yang
berlebih. Pencegahan penularan Covid-19 dapat dilakukan secara cepat dan efektif menggunakan media sosial
tanpa adanya tatap muka dengan masyarakat.

Simpulan: Pemasaran sosial dapat dilakukan dengan mudah hanya dengan menggunakan media sosial. Media
sosial yang paling efektif untuk digunakan sebagai media promosi kesehatan yaitu Youtube karena disukai dan
mudah diterima oleh berbagai masyarakat di segala usia. Namun terdapat tantangan yang harus dihadapi sehingga
membutuhkan strategi agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Pemerintah dan rumah sakit di Indonesia juga
memanfaatkan media sosial untuk pencegahan penularan Covid-19. Konten yang diunggah antara lain himbauan
untuk mematuhi protokol kesehatan.

Kata kunci: pemasaran sosial; media sosial; promosi kesehatan; pencegahan Covid-19

ABSTRACT
Title: The Role of Social Media Marketing in Efforts to Prevent Covid-19 Transmission: A Literature Review

Background: The number of Covid-19 cases is increasing every day, including in Indonesia. One of the impacts
caused by the Covid-19 pandemic is a psychological problem. Most of them take it out on social media so that
social media can be used as an appropriate alternative to disseminate information regarding the prevention of
Covid-19 transmission. The community is expected to be able to receive and apply the information that has been
conveyed through social media. This article aims to analyze the role of social media in health promotion efforts,
especially the prevention of Covid-19 transmission.

Method: The method used in writing this article is literature review. References are obtained from various
scientific journals, books and official government websites related to the topic of writing this article.

Result: As many as 59% of the total population in Indonesia are active users of social media. The characteristics
of social media users are mostly male. While the age that dominates is the early adult age group. The most popular
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social media are Youtube and WhatsApp. Social marketing can be done using social media by considering the
content to be uploaded. Social media can easily spread information but can lead to information overload.
Prevention of Covid-19 transmission can be done quickly and effectively using social media without having to

face the public.

Conclusion: Social marketing can be done easily by just using social media. The most effective social media to
be used as a health promotion media is Youtube because it is liked and easily accepted by various people of all
ages. However, there are challenges that must be faced so that a strategy is needed so that the message can be
conveyed properly. The government and hospitals in Indonesia also use social media to prevent the transmission
of Covid-19. The uploaded content includes an appeal to comply with health protocols.

Keywords: social marketing; social media; health promotion; Covid-19 prevention

PENDAHULUAN

Penyebaran penyakit Covid-19 saat ini menjadi
perhatian Negara di seluruh dunia. Sekitar 53,4 juta
total kasus Covid-19 di dunia. Sekitar 463 ribu kasus
diantaranya terjadi di Indonesia.’® Pandemi Covid-19
banyak memberikan dampak buruk, salah satunya
yaitu menyebabkan masalah psikologis.

Sebanyak  53,8% responden di Cina
menganggap dampak psikologis akibat pandemi
sebagai moderat atau parah.}* Sebagian besar
masyarakat yang mengalami masalah psikologis
melampiaskannya di media sosial. Oleh karena itu
pengguna media sosial di dunia meningkat pesat.
Pada tahun 2020, terdapat sekitar 3,8 miliar
penduduk di dunia aktif sebagai pengguna media
sosial.?*

Seiring perkembangan teknologi informasi
yang kian pesat dan meningkatnya jumlah pengguna
internet, media sosial telah bertransformasi sebagai
salah satu sumber informasi yang paling akrab
dengan masyarakat. Media sosial adalah sebuah
platform berbasis internet yang mudah digunakan
sehingga memungkinkan para pengguna untuk
membuat dan berbagi konten (informasi, opini, dan
minat) dalam konteks yang beragam (informatif,
edukatif, sindiran, kritik dan sebagainya) kepada
khalayak yang lebih luas.?

Media  sosial sangat  efektif  guna
mempromosikan segala hal karena mudah dilakukan,
tidak berbayar, serta dapat menjangkau market share
yang luas.® Tak hanya berperan sebagai media
promosi, media sosial juga dapat membantu merubah
perilaku seseorang menjadi lebih baik. Penggunaan
media sosial yang bertujuan untuk mempromosikan
perubahan perilaku kesehatan disebut sebagai konsep
pemasaran sosial.®

Pemasaran sosial adalah suatu disiplin ilmu
untuk mengembangkan komunikasi kesehatan.
Tujuan dari adanya pemasaran sosial adalah untuk
meyakinkan masyarakat agar merubah perilaku
sesuai dengan yang dianjurkan oleh promotor
kesehatan. Keberhasilan suatu pemasaran sosial
ditentukan oleh beberapa hal antara lain kata yang
dipakai oleh melakukan promosi, tokoh yang
ditunjuk untuk menyampaikan pesan, saluran
komunikasi yang digunakan (langsung maupun tidak
langsung) serta bagaimana memanfaatkan saluran
komunikasi tersebut dengan sebaik-baiknya.”

Pemasaran sosial menggunakan media sosial
merupakan  inovasi  baru  seiring  dengan
meningkatnya pengguna aktif media sosial. Inovasi
tersebut juga mendukung adaptasi kebiasaan baru
untuk menghindari kerumunan dalam upaya promosi
kesehatan. Sehingga pandemi Covid-19 tidak
menghalangi tenaga kesehatan untuk melakukan
upaya promosi kesehatan serta menyebarkan
informasi terkait Covid-19. Oleh karena itu, media
sosial merupakan salah satu terobosan yang efektif
untuk menyebarluaskan informasi terkait pencegahan
Covid-19.

Pemerintah dan stakeholder terkait berupaya
untuk melakukan promosi kesehatan terkait
pencegahan Covid-19. Beberapa program diciptakan
guna meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
bahaya Covid-19. Masyarakat diharapkan mampu
menerima dan menerapkan informasi yang
disampaikan oleh pemerintah melalui media sosial. %
Berdasarkan fakta yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
media sosial dalam upaya promosi kesehatan
khususnya pencegahan terjadinya penularan Covid-
19.

MATERI DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel
ini yaitu literature review. Penelusuran jurnal
dilakukan melalui Google Scholar, Elsevier,
Research Gate, Pubmed, Springer, dan Sage Pub
antara bulan November 2020 hingga Februari 2021.
Beberapa istilah dan kombinasi yang relevan dengan
topic tidak terbatas pada artikel bahasa Indonesia
namun juga bahasa Inggris. Kata kunci yang
digunakan untuk mencari referensi yaitu ‘social
marketing’, ‘social media’, ‘social media marketing’,
‘health promotion’, ‘strategy of social marketing’,
‘impact of social media’, ‘advantages and
disadvantages of social media’ dan ‘prevention of
Covid-19’. Dari penelusuran yang telah dilakukan
menggunakan beberapa kata kunci, didapatkan 1.283
jurnal ilmiah. Namun hanya 25 jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik yang akan dibahas. Selain dari
jurnal ilmiah, beberapa referensi didapatkan dari
buku dan website resmi yang terkait dengan topik
penulisan artikel ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pengguna Media Sosial

Media sosial bukan suatu hal asing bagi seluruh
penduduk di bumi. Hampir semua manusia mengenal
media sosial meskipun tidak aktif menggunakannya.
Tercatat sebanyak 3,8 milyar populasi atau setara
49% penduduk di dunia aktif menggunakan media
sosial. %

Di Indonesia, lebih dari setengah penduduknya
aktif sebagai pengguna media sosial yaitu sebesar
59%. Pada Januari 2020 terdapat sekitar 160 juta
pengguna media sosial yang aktif di Indonesia.?*
Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar
8,1% dibandingkan tahun 2019. Berikut distribusi
pengguna media sosial di Indonesia berdasarkan usia
dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Usia dan Jenis Kelamin Pengguna
Media Sosial di Indonesia
Kelompok Laki-

Perempuan Total

Usia laki
(Tahun) (%) (%) (%)
13- 17 6,2 7.1 13,5
18 — 24 16,1 14,2 30,3
2534 20,6 14,8 35,4
3544 7,1 5,4 12,5
45 54 2,8 2,1 4,9
55-64 0,8 0,6 1,4

> 65 1,4 0,8 2,2

Total 55 45 100

Sumber: Datareportal, 2020

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar pengguna
media sosial yang aktif yaitu laki-laki. Selaras
dengan penelitian Saputra mengatakan bahwa laki-
laki lebih dominan menggunakan Instagram (29,5%)
dibandingkan dengan perempuan (7,27%).%” Hal
serupa juga terjadi pada penggunaan Youtube yang
didominasi oleh laki-laki (9,1%) dibandingkan
dengan perempuan (3,64%). Namun tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan. Hal tersebut didukung dengan penelitian
Asiati yang mengatakan bahwa distribusi pengguna
media sosial bukan ditentukan oleh jenis kelamin
melainkan usia.?®

Pengguna media sosial paling banyak yaitu usia
25-34 tahun (35,4%). Kelompok usia tersebut
termasuk dalam kategori dewasa awal. Pada usia
dewasa awal, manusia akan berpikir semakin matang
dan makin haus akan informasi. Hal tersebut serupa
dengan penelitian Majorsy U, Kinasih AD, Andriani
I, Lisa W yang mengatakan bahwa responden dengan
usia dewasa awal menggunakan situs jejaring sosial
untuk mendapatkan informasi, berita, dan edukasi.®
Oleh karena itu, pada kelompok usia ini
mendominasi penggunaan media sosial guna
mendapatkan informasi yang lebih banyak.

Tren Penggunaan Media Sosial

Media sosial sangat digemari oleh masyarakat
dari berbagai kalangan usia. Terbukti dengan
peningkatan pengguna media sosial aktif setiap
tahunnya. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain untuk keperluan
pencarian informasi, hiburan, komunikasi dan
transaksi.

Pengguna media sosial diprediksi akan
meningkat pesat selama pandemi Covid-19. Hal
tersebut dikarenakan banyak orang yang beralih ke
media sosial untuk menghilangkan masalah
psikologis yang dialami. Berdasarkan penelitian
Winurini  sebanyak 63% responden mengalami
gangguan kecemasan dan 66% responden mengalami
depresi yang diakibatkan dari adanya pandemi
Covid-19.%

Berikut adalah beberapa media sosial yang

sering digunakan di Indonesia.

Tabel 2. Tren Media Sosial di Indonesia

Media Sosial Jumlah Pengguna

(%)

Youtube 88
WhatsApp 84
Facebook 82
Instagram 79
Twitter 56
Line 50
Messenger 50
LinkedIn 35
Pinterest 34
WeChat 29

Sumber: Datareportal, 2020

Berdasarkan tabel 2, sebanyak 88% pengguna
media sosial di Indonesia mengakses Youtube.
Sehingga dapat dikatakan bahwa Youtube
merupakan media sosial yang paling digemari di
Indonesia.?* Selanjutnya, media sosial yang paling
sering diakses yaitu WhatsApp (84%), Facebook
(82%), Instagram (79%), dan Twitter (56%).
Sebanyak 50% pengguna media sosial di Indonesia
mengakses Line dan Messenger. Ada pula beberapa
media sosial yang diakses kurang dari setengah
pengguna media sosial yaitu LinkedIn (35%),
Pinterest (34%), dan WeChat (29%).

Media sosial Youtube banyak digemari
masyarakat karena dapat digunakan sebagai media
edukasi yang berbasis audio-visual sehingga
memudahkan proses belajar.® Namun tidak semua
pengguna Youtube memanfaatkan media sosial
tersebut sebagai media edukasi. Beberapa pengguna
mengakses konten Youtube sebagai media hiburan
sehari-hari.'?

Sedangkan media komunikasi yang banyak
digemari masyarakat yaitu WhatsApp. Hal tersebut
dikarenakan ~ WhatsApp  merupakan  media
komunikasi yang simpel serta tidak membutuhkan
password dan langsung terhubung dengan kontak
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nomor yang tersimpan di kontak gawai. Pengguna
juga  merasakan  kenyamanan = menggunakan
WhatsApp karena dapat diunduh secara gratis dan
tidak ada iklan yang muncul ketika aplikasi
digunakan.! Lain halnya di kalangan remaja, mereka
lebih menyukai media sosial berupa Instagram
karena menawarkan visual maupun audio visual
daripada barisan kata.?

Pemasaran Sosial menggunakan Media Sosial

Pemasaran sosial merupakan wujud dari suatu
teknologi  pemasaran  komersial, perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi suatu program yang
direncanakan  untuk  mempengaruhi  perilaku
seseorang secara sukarela. Salah satu tujuan adanya
pemasaran sosial yaitu untuk merubah perilaku
masyarakat yang dijadikan sebagai sasaran.*
Perubahan perilaku difokuskan pada segmen
prioritas populasi atau pasar, bukan individu.®
Sehingga pemasaran sosial dapat dikatakan sebagai
salah satu pendekatan dalam strategi promosi
kesehatan dan dukungan sosial.

Seiring dengan kemajuan teknologi, pemasaran
sosial dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan
media sosial secara optimal. Dalam pengelolaan
media sosial, terdapat dua kategori konten yang
digunakan sebagai pemasaran sosial yaitu substansi
program dan non substansi. Substansi program
adalah konten yang berkaitan dengan promosi
kesehatan, bersifat informative dan dapat menambah
wawasan. Sedangkan non substansi adalah konten
yang lebih umum seperti kegiatan yang dilakukan,
kata-kata motivasi dan ucapan perayaan hari besar.®
Kedua konten tersebut harus seimbang agar
masyarakat tidak jenuh dengan akun media sosial
promosi kesehatan.

Terdapat enam tantangan yang harus dihadapi
dalam pelaksanaan pemasaran sosial antara lain
ekuitas, jaringan sosial, pemasaran  Kritis,
keberlanjutan, skalabilitas dan pendekatan pasar
total.® Sehingga diperlukan strategi penyampaian
pesan pemasaran sosial di media sosial. Beberapa
strategi yang dapat dilakukan antara lain menjaga
konsistensi dan frekuensi dalam mengunggah konten
dan melibatkan influencer dalam penyampaian
pesan.®

Di masa pandemi Covid-19, promosi kesehatan
sangat dibutuhkan mengingat Covid-19 merupakan
penyakit yang baru muncul di tengah-tengah
masyarakat. Sehingga sebagian masyarakat masih
merasa asing dengan adanya Covid-19. Dibutuhkan
upaya promosi kesehatan yang lebih luas dan cepat.
Namun promosi kesehatan tidak dapat dilakukan
secara langsung tatap muka dengan masyarakat
sasaran untuk mencegah adanya penularan Covid-19.
Sehingga dibutuhkan media lain untuk penyampaian
informasi secara jarak jauh. Salah satu hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan memanfaatkan media sosial.

Kelebihan Penggunaan Media Sosial

Media sosial merupakan terobosan yang cukup
efektif guna menyebarkan konten pendidikan yang
cepat di era pandemi Covid-19. Tanpa bertemu
langsung dengan lawan bicara, informasi Covid-19
bisa disebarluaskan melalui media sosial dengan
sangat cepat. Pada penelitian Chan et al.
mengembangkan infografis tentang jalan napas
pasien yang dicurigai atau dikonfirmasi Covid-19.
Konten tersebut dibagikan melalui Twitter dan
WecChat, dalam beberapa hari terdapat permintaan
untuk menerjemahkan konten tersebut ke lebih dari
sepuluh bahasa.?®

Penyebaran informasi yang lebih cepat terkait
tindakan pencegahan Covid-19 sangat dibutuhkan
oleh semua pihak. Platform media sosial dapat
mengatur proyek penelitian kolaboratif, survei
online, dan studi multi-pusat pada masa pandemi
Covid-19." Selain itu, platform media sosial dapat
mendukung pendidikan berkelanjutan melalui web
seminar (webinar).16

Media sosial dapat membantu perawat
menghubungkan dengan pasien dan memberikan
pengetahuan tentang kesehatan.'” Selain itu, pasien
lebih mudah memperoleh informasi perawatan
kesehatan. Sehingga pasien tidak perlu datang
langsung untuk memperoleh informasi terkait
perawatan yang diinginkan. Pasien cukup mengakses
media sosial yang telah disediakan oleh rumah sakit
atau klinik yang dituju guna menghindari penyebaran
Covid-19.

Kekurangan Penggunaan Media Sosial

Kerugian yang paling umum dialami oleh
pengguna media sosial yaitu membuang waktu
dengan percuma. Banyak platform yang menarik
perhatian sehingga ketika menggunakan media sosial
akan membutuhkan waktu yang lama.! Berdasarkan
penelitian DrahoSova and Balco sebanyak 72%
responden mengatakan bahwa kerugian terbesar
penggunaan media sosial yaitu dapat menyebabkan
kecanduan internet.?

Informasi  kesehatan yang berlebih juga
merupakan suatu kekurangan dari pemasaran sosial
yang menggunakan media sosial. Banyaknya
informasi yang tersedia di media sosial dapat menjadi
boomerang dan justru mencegah pengguna untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.? Informasi
tersebut dapat membingungkan masyarakat sehingga
mereka meragukan kebenaran dari informasi
kesehatan yang diterima.

Kerugian lain yang mungkin didapatkan dari
penggunaan media sosial antara lain adanya
kemungkinan informasi yang disampaikan tidak
valid.®® Bisa jadi informasi yang disampaikan tentang
Covid-19 belum ditinjau oleh seseorang yang paham
dengan kesehatan. Sehingga informasi tersebut tidak
terjamin kebenarannya atau bahkan informasi yang
disampaikan merupakan palsu.

147



Media Kesehatan Masyarakat Indonesia 20(2), 2021

Di era pandemi Covid-19 ini berpotensi untuk
menyebarkan  informasi  yang keliru  yang
menyebabkan seseorang mengalami ketakutan,
kecemasan, atau bahkan depresi. Biasanya informasi
tersebut disebarkan oleh orang vyang tidak
bertanggung jawab dan memanfaatkan keadaan demi
mencari keuntungan pribadi.?®

Pemanfaatan Media Sosial Guna Mencegah
Penularan Covid-19

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI) melakukan upaya pencegahan
promosi kesehatan melalui beberapa media sosial
yaitu website resmi, Instagram, Twitter dan lain-
lain.?® Kemenkes RI juga memanfaatkan saluran
Youtube untuk memberikan penyuluhan kesehatan
terkait bahaya dan pencegahan Covid-19. Media
sosial dapat membantu Kemenkes RI melakukan
promosi kesehatan kepada jangkauan luas tanpa
harus bertemu dengan masyarakat.

Pemerintah perlu menyusun strategi dan
inisiatif untuk mengoptimalkan media sosial sebagai
sarana komunikasi kesehatan. Sehingga masyarakat
akan tetap menggunakan sistem yang telah dibuat
jika mereka merasa mendapatkan keuntungan seperti
mengurangi potensi masalah kesehatan.*® Media
sosial merupakan salah satu cara yang paling mudah
untuk mempromosikan gaya hidup atau perilaku
pencegahan penularan Covid-19. Selain sebagai
media promosi, media sosial juga dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi untuk
memberikan pengetahuan tentang perawatan dan
manajemen kesehatan yang proaktif terkait Covid-
19.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan
terhadap media sosial dari beberapa rumah sakit di
Indonesia, unggahan terbanyak tentang pencegahan
penularan Covid-19 yaitu pada bulan Maret dan
April. Media sosial yang paling banyak digunakan
oleh beberapa rumah sakit di Indonesia yaitu
Facebook. Konten yang diunggah sebagian besar
berupa gambar dan video yang berisi kegiatan
pencegahan Covid-19. Isi konten tersebut misalnya
himbauan melakukan 3M yaitu memakai masker,
mencuci tangan dengan sabun, dan menjaga jarak
minimal 1,5 meter. Selain itu, terdapat pula kegiatan
tenaga kesehatan dalam menangani pasien Covid-19.

Media sosial lain yang digunakan yaitu website
resmi rumah sakit untuk mendaftar pelayanan
kesehatan dan informasi lainnya terkait rumah sakit
setempat. Pengambilan nomor antrian juga dilakukan
secara online guna menghindari adanya antrian di
rumah sakit. Di website tersebut juga tercantum
nomor telepon darurat untuk pelaporan adanya
seseorang yang mengalami gejala Covid-19.

Media sosial yang efektif digunakan untuk
promosi kesehatan terkait pencegahan Covid-19
yaitu Youtube. Presentasi video adalah alternatif
yang berpotensi untuk  mengkomunikasikan
informasi secara akurat kepada publik.!® Namun

perlu diwaspadai bahwa masyarakat juga harus kritis
atas informasi yang disebarluaskan tentang Covid-
19. Pemerintah dapat memanfaatkan Youtube
sebagai salah satu media upaya pencegahan
penularan Covid-19.

SIMPULAN

Adanya media sosial memudahkan untuk
memberikan dan menerima informasi. Salah satu
yang dapat dilakukan ialah pemasaran sosial dengan
memanfaatkan media sosial. Perlu adanya strategi
agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan
baik seperti pengelolaan konten. Terdapat dua
kategori konten yang harus diunggah secara
konsisten antara lain konten subtansi program dan
non substansi. Diketahui pula bahwa ada enam
tantangan yang harus dihadapi ketika akan
melakukan pemasaran sosial: 1) ekuitas, 2) jaringan
sosial, 3) pemasaran kritis, 4) keberlanjutan, 5)
skalabilitas dan 6) pendekatan pasar total. Saat ini,
media sosial sangat dibutuhkan untuk promosi
kesehatan terkait pencegahan penularan Covid-19
karena tidak membutuhkan tatap muka langsung
dengan lawan bicara saat melakukan penyuluhan.
Namun dapat menimbulkan informasi kesehatan
yang berlebih sehingga membingungkan masyarakat.
Pemerintah dan rumah sakit di Indonesia
memanfaatkan berbagai jenis media sosial untuk
pencegahan penularan Covid-19 agar mudah diakses
oleh siapapun dan dimanapun sehingga tidak
memerlukan tatap muka. Konten yang diunggah
antara lain himbauan untuk mematuhi protokol
kesehatan.
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